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PENGUATAN KARAKTER TOLERANSI DAN TANGGUNG JAWAB 




Tujuan penelitian ini untuk: 1) mendiskripsikan penerapan penguatan 
pendidikan karakter toleransi dan tanggung jawab dalam menanamkan sikap 
sosial peserta didik di SD Negeri Klandungan 3; 2) mengidentifikasi kendala 
dalam pembiasaan penguatan karakter; 3) mendeskripsikan solusi dan upaya. 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi dan wawancara. 
Teknis analisis data menggunakan analisis interaktif. Keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa: 1) Kegiatan perencanaan pelaksanaan yang dilakukan 
yaitu observasi peserta didik, rapat koordinasi, penyusunan program kerja, 
pelaksanaan program, pengawasan, evaluasi. Nilai sikap toleransi yang belum 
diterapkan yaitu peserta didik belum mampu menghargai perbedaan individu 
sedangkan sikap tanggung jawab masih terdapat peserta didik yang belum 
melaksanakan tugas dengan dengan baik. Penilaian dilakukan dengan 
penilaian afektif yaitu melakukan observasi sikap peserta didik, melakukan 
penilaian, dan evaluasi; 2) kendala yang dihadapi yaitu pembiasaan peserta 
didik di rumah maupun di sekolah yang berbeda. Guru sudah menerapkan 
namun kurangnya kepedulian beberapa orang tua peserta sehingga 
pembiasaan tidak konsisten; 3) solusi yang telah diupayakan yaitu kerjasama 
antara guru, komite, peserta didik, dan orang tua melalui pertemuan awal 
tahun pelajaran dan penerapan nilai sikap sosial dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Kata Kunci: Penguatan karakter, toleransi, tanggung jawab, sikap sosial. 
 
Abstract 
This study aims to: 1) To description of strengthening’s character of tolerance 
and responsibility in instilling the social attitudes of students at SD Negeri 
Klandungan 3; 2) To identify the obstacles faced by teachers in 
strengthening’s habituation; 3) To describe solutions and efforts. This study 
used descriptive qualitative design. Data collection techniques used 
documentation and interview. Technical data analysis used interactive 
analysis. The validity of the data used source and technique triangulation. The 
results of the study showed that: 1) Planning activities carried out by 
observation of students, coordination meetings, preparation and 
implementation program, supervision, and evaluation. The tolerance and 
responsibility attitudes that have not been applied by students are respect of 
the differences and have not carried out their duties properly. Affective 




assessments, and evaluations; 2) The obstacles faced are the student’s habits 
at home and in different schools. The teacher has already apply the tolerance 
character but some of parents do not care of them, so the breeding character is 
inconsistent; 3) Solutions that pursued are cooperation between teachers, 
committees, students, and parents through the beginning of lesson’s meeting 
and the application of social attitudes in daily life. 
 




Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 menyebutkan 
bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan serta membentuk 
watak peradaban bangsa yang bermartabat untuk mewujudkan cita-cita bangsa, 
yaitu mencerdaskan kehidupan berbangsa serta berupaya untuk mengembangkan 
potensi serta kemampuan peserta didik dan menjadikan mereka manusia yang 
beriman, berakhlak mulia, berilmu cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang  demokratis serta tanggung jawab (Depdiknas, 2003). Pelaksanaan 
pendidikan harus memberikan bimbingan dan pengarahan untuk peserta didik 
maupun tenaga kependidikan. Wulandari & Kristiawan (2017 : 292) 
mengemukakan pendidikan karakter merupakan kegiatan yang dilakukan manusia 
yang mengandung tindakan untuk mendidik generasi di masa depan. (Sayekti et 
al., 2019 :  1) menyatakan bahwa penguatan pendidikan karakter adalah kegiatan 
pendidikan yang memiliki tujuan untuk memperkuat karakter melalui 
penyelarasan emosional (olah rasa), olah pikir, dan olah raga melalui kerja sama 
dan partisipasi dari keluarga, sekolah, dan lingkungan masyarakat. Muttaqin, 
Raharjo, & Masturi (2018 : 104) menyatakan penguatan karakter diharapkan 
mampu meningkatkan motivasi belajar dan menggali potensi peserta didik agar 
pesera didik memiliki karakter untuk menghadapi tantangan di masa depan. 
Sehingga penerapan penguatan karakter sangat diperlukan peserta didik untuk 
mengembangkan perilaku sesuai nilai-nilai yang berlaku di masyarakat untuk 
menghadapi tantangan di masa depan. 
Penurunan moral pada generasi muda memberikan fakta bahwa banyak 




melaksanakan karakter dari ilmu yang mereka dapat (Sari, 2014 : 16). Hal ini 
seperti terjadinya kasus dalam dunia pendidikan seperti, kematian seorang guru 
karena dibunuh oleh muridnya, pencurian yang dilakukan peserta didik di sekolah 
dasar, dll (Sayekti et al., 2019 :  2) Bentuk upaya yang dilaksanakan pemerintah 
untuk mengatasi penurunan moral peserta didik yaitu dengan mengadakan 
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang terintegrasi dengan Gerakan Nasional 
Revolusi Mental. Menurut Kemendikbud (2017) salah satu urgensi PPK adalah 
Keterampilan abad 21 yang dibutuhkan peserta didik guna mewujudkan 
keunggulan bersaing Generasi Emas 2045: Kualitas Karakter, Literasi Dasar, 
Kompetensi 4C (Critical Thinking and Problem Solving, Creativity, 
Communication Skills, and Ability to Work Collaboratively). Utami (2015 : 210) 
menyatakan bahwa penerapan penguatan karakter dilakukan secara habituasi atau 
berkelanjutan. Penerapan tersebut untuk melatih kecerdasan emosional peserta 
didik yang akan digunakan peserta didik untuk menghadapi berbagai tantangan 
dan ancaman di masa depan. Selain itu dalam guru harus mampu menyuun 
strategi yang tepat, seperti halnya dapat berupa melakukan percobaan yang akan 
membuat peserta didik untuk berinteraksi dan melakukan kerjasama (Sayekti, 
2015) Sehingga dalam penerapan penguatan karakter bukan hanya mengolah 
kecerdasan intelektual tetapi juga mengolah kecerdasan emosional. Penerapan 
penguatan karakter disesuaikan dengan kebutuhan sekolah. Artinya dalam 
penerapan tersebut mengandung nilai-nilai sosial dan pembiasaan yang sesuai 
dengan lingkungan sekitar (Andiarini & Nurabadi, 2018 : 239).  
Seiring dengan perkembangan zaman perubahan banyak terjadi di dalam 
aspek kehidupan. Adanya perbedaan dari latar ekonomi, lingkungan keluarga, 
kebiasaan, keberagaman budaya menimbulkan perpecahan di lingkungan 
masyarakat, sehingga sikap sosial perlu dikembangkan dalam masyarakat. Sikap 
sosial yang ditunjukkan peserta didik dapat berasal dari lingkungan peserta didik 
dan guru. Guru memiliki peranan penting dalam melatih dan membangun sikap 
social (Virani, Riastini, & Suarjana, 2016 : 2). Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No. 24 Tahun 2016 membagi aspek sikap sosial yang meliputi: jujur, 




2016). Muawanah (2018 : 61) mengartikan toleransi sebagai suatu tindakan 
individu untuk memberikan keleluasan pada orang lain dan menyatakan hakikat 
akan perbedaan sebagai pengakuan hak asasi manusia. Toleransi muncul karena 
adanya keragaman dan perbedaan yang dimiliki oleh setiap individu (Juwita, 
Salim, & Winarno, 2018 : 61). Menurut Ismail (2017 : 7) peningkatan sikap 
toleransi pada peserta didik dapat dilakukan dengan pembelajaran tematik dengan 
mendesain pembelajaran yang holistik. Ada tiga aspek dalam toleransi, yaitu 
kedamaian (peduli, ketidaktakutan, dan cinta), menghargai perbedaan dan 
individu (saling menghargai satu sama lain, menghargai perbedaan orang lain, 
menghargai diri sendiri), dan kesadaran (menghargai kebaikan orang lain, 
terbuka, reseptif, kenyamanan dalam kehidupan, kenyamanan dengan orang lain). 
Namun, berdasarkan pendapat Ismail (2017 : 6) dalam perspekif menghargai 
perbedaan dan individu, masih terdapat peserta didik yang membedakan teman 
saat bermain dan membedakan jenis kelamin saat melakukan kerja kelompok 
seperti halnya juga yang terjadi di SD Negeri Klandungan 3. 
Ardila, Nurhasanah, & Salimi (2017 : 80) menjelaskan tanggung jawab 
diartikan sebagai sikap serta tindakan yang dilakukan individu untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya pada diri sendiri, masyarakat, lingkungan 
(alam, masyarakat, adat), negara dan Tuhan Yang Maha Esa. Menurut Ericson & 
Ellent (Sebagaimana dikutip dalam karya Elviana, 2017 : 139) menjelaskan 
bahwa peserta didik memiliki tanggung jawab akan kegiatan pembelajaran yang 
ia lakukan. Keberhasilan tanggung jawab peserta didik dapat dilihat dari hasil 
belajar dalam mengikuti pembelajaran seperti; tanggung jawab mengumpulkan 
tugas dengan waktu yang telah ditentukan, membantu teman yang mengalami 
kesulitan, konsisten, rajin, mampu bekerja sama, bersyukur, dan rajin.  Namun, 
berdasarkan pendapat Ericson & Ellent (Sebagaimana dikutip dalam karya 
Elviana, 2017 : 139) mengenai keberhasilan peserta didik dalam melaksanakan 
tanggung jawab, masih dijumpai peserta didik yang menyelesaikan tugas dengan 
asal dan tidak tepat waktu, tidak menjalankan piket kelas, dan membuang sampah 
sembarangan sepertinya halnya juga yang terjadi di SD Negeri Klandungan 3. 




sebagai sebuah budaya sekolah. Sekolah harus memberikan budaya positif dalam 
mencetak intelektual dan membentuk karakter peserta didik (Daniati, 2019 : 334) 
Dalam pelaksanaannya sekolah harus mampu memilih strategi yang tepat dan 
menfasilitasi sarana dan prasarana untuk mendukung keberhasilan penguatan 
karakter (Wadi, Suryanti, & Sukardi, 2020 : 323). Untuk menuju karakter yang 
diharapkan, penguatan karakter dilaksanakan secara pembiasaan dan bertahap. 
Hal ini dikarenakan untuk membentuk karakter tidak melalui proses yang instan, 
melainkan melalui proses yang panjang dan berkelanjutan (Minsih, 2016 : 112). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Maolia, Bramasta, & Andriani (2020 : 
25) di SD Patikraja pada peserta didik kelas 5 mendeskripsikan bahwa peserta 
didik telah menunjukkan sikap toleransi dengan tidak membeda-bedakan antar 
teman dan saling berbaur saat bermain. Peserta didik meminta maaf apabila 
melakukan kesalahan dengan tulus dan ikhlas memaafkan kesalahan yang telah 
diperbuat temannya. Namun masih terdapat beberapa peserta didik yang memilih 
teman atau berkelompok saat pembelajaran. Sikap tanggung jawab ditunjukkan 
dengan apabila meminjam barang teman, mereka tidak lupa untuk 
mengembalikan barang tersebut dan melakukan piket kelas secara bergilir. 
Penelitian lain tentang penerapan sikap toleransi oleh Juwita et al. (2018 : 53) 
yang dilakukan di seluruh SD berbasis agama di Kota Bandung mendeskripsikan 
perilaku toleransi peserta didik dalam pembelajaran sekolah dasar yang berbasis 
agama dalam perspektif gender. Dalam penelitian ini ditemukan adanya perilaku 
toleransi yang dilakukan peserta didik laki-laki dan perempuan. Sikap toleransi 
peserta didik laki-laki cenderung bersikap tidak peduli. Sedangkan peserta didik 
perempuan lebih sensitif akan perbedaan. Hal tersebut sejalan dengan keadaan 
yang terjadi di SD Negeri Klandungan 3, yaitu masih terdapat peserta didik yang 
membedakan teman saat bermain dan membedakan jenis kelamin saat melakukan 
kerja kelompok. Selain itu dalam sikap tanggung jawab masih terdapat peserta 
didik yang menyelesaikan tugas dengan asal dan tidak tepat waktu, tidak 
menjalankan piket kelas, dan membuang sampah sembarangan 
Berdasarkan penjabaran di atas, tujuan penelitian ini yakni untuk 




penanaman sikap sosial peserta didik kelas 4 SD Negeri Klandungan 3, 
mengidentifikasi kendala serta mendeskripsikan solusi dan upaya dalam 
meningkatkan penguatan karakter toleransi dan tanggung jawab pada peserta 
didik kelas 4 di SD Negeri Klandungan 3. 
 
2. METODE 
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
kualitatif diartikan penelitian yang memfokuskan pada pendalaman data untuk 
memperoleh kualitas dari hasil penelitian (Ibrahim, 2015 : 52). Objek dalam 
penelitian ini adalah perencanaan dan segala pelaksanaan penguatan karakter 
toleransi dan tanggung jawab. Subjek pada penelitian ini adalah kepala sekolah, 
guru kelas 4, dan peserta didik kelas 4 SD Negeri Klandungan 3. Sumber data 
berasal dari kegiatan wawancara dan dokumentasi yang dilakukan dengan kepala 
sekolah, guru kelas 4, dan peserta didik kelas 4.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, dokumentasi dan 
wawancara. Dokumentasi merupakan metode untuk mendapatkan data dalam 
bentuk portofolio, arsip, rekaman, dan laporan peserta didik (Ibrahim, 2015 : 94). 
Teknik dokumentasi berupa rekapitulasi nilai sikap sosial, nilai raport kelas 4 
semester II, tata tertib, dan RPP. Sedangkan teknik wawancara adalah sebuah 
perangkat untuk memperoleh pemahaman yang bersumber dari interaksi khusus 
(Ibrahim, 2015 : 88) Kegiatan wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, guru 
kelas 4, dan peserta didik kelas 4 untuk memperoleh data mengenai penerapan 
penguatan pendidikan karakter toleransi dan tanggung jawab. Instrumen 
wawancara terdiri dari beberapa indikator penerapan penguatan karakter toleransi 
dan tanggung jawab diambil dari (Ahmad, 2018 : 87-89) yang telah dimodifikasi 
oleh peneliti. Adapun indikator dari sikap sosial toleransi dan tanggung jawab 
meliputi: 1) indikator sikap sosial toleransi meliputi a) saling menghargai 
perbedaan individu; b) memaafkan kesalahan orang lain; c) kedamaian; d) 
beradab dan sopan. 2) indikator sikap sosial tanggung jawab meliputi; a) 
menanggapi dengan layak dan pantas; b) dapat dipercaya; c) mampu mengambil 




indikator telah divalidasi melalui expert judgment.  
Teknis analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis data interaktif. 
Penelitian ini dianalisis melalui tiga tahap, yaitui: 1) reduksi data; 2) penyajian 
data; 3) kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan penggabungan triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber merupakan teknik pengecekan 
data menggunakan perbandingan data yang diperoleh dari berbagai sumber 
(Ibrahim, 2015 : 124). Triangulasi sumber digunakan dalam membandingkan data 
yang diperoleh dari kegiatan wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah, 
guru kelas 4, dan peserta didik kelas 4. Sedangkan triangulasi metode merupakan 
teknik yang digunakan untuk membandingkan data yang dihasilkan dari beberapa 
teknik yang berbeda (Ibrahim, 2015 : 125). Triangulasi metode digunakan dalam 
membandingkan data yang diperoleh dari kegiatan wawancara dan dokumentasi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Implementasi Penguatan Karakter Toleransi dalam Menanamkan Sikap 
Sosial Peserta Didik di SD Negeri Klandungan 3. 
Penguatan pendidikan karakter sikap sosial yang perlu dikembangkan sebagai 
bentuk pengamalan nilai-nilai sosial dalam sehari-hari. Karakter diartikan sebagai 
harkat perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa. 
Pemahaman guru mengenai penguatan pendidikan karakter di SD Negeri 
Klandungan 3 sudah baik. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan sekolah 
telah menerapkan nilai-nilai sikap sosial dalam penguatan karakter yaitu jujur, 
disiplin, toleransi, tanggung jawab, gotong royong, sopan santun, percaya diri dan 
peduli. Tujuan diadakannya penguatan karakter pada peserta didik di SD Negeri 
Klandungan 3 yaitu untuk menggali potensi pada diri peserta didik sesuai dengan 
nilai-nilai karakter dan membentuk peserta didik di generasi emas 2045. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya penguatan karakter yang dilakukan sekolah dalam 
membina karakter pada peserta didik. Sesuai misi sekolah yaitu membentuk 
kepribadian dengan menumbuh kembangkan etika moral dan penghayatan, 
perencanaan sekolah dalam penguatan karakter melalui observasi, rapat 




evaluasi. Perencanaan penguatan karakter disesuaikan dengan RKS (Rencana 
Kegiatan Sekolah) yang telah disusun. Melalui  penyusunan RKS pelaksanaan 
penguatan karakter diintegrasikan dengan visi misi sekolah dan melaksanakan 
penguatan karakter melalui kegiatan pembelajaran, ekstrakulikuler, maupun 
pembiasaan. SD Negeri Klandungan 3 telah menerapkan penguatan karakter sejak 
sekolah tersebut menggunakan kurikulum 2013. Pelaksanaan kurikulum 2013 
dilaksanakan pada tahun ajaran 2017/2018 dan terhitung sudah berjalan 2 tahun. 
Berikut merupakan Rencana Kegiatan Sekolah yang telah disusun SD Negeri 
Klandungan 3: 
“Pengembangan pendidikan berkarakter yaitu dengan merumuskan sesuai 
dengan visi dan misi sekolah. Selain itu juga harus dikaitkan dalam 
pembelajaran, kegiatan ekstrakulikuler, maupun pembiasaan yang dilakukan 
di sekolah maupun di rumah. Dengan begitu harus terdapat komunikasi guru 
maupun orang tua untuk memantau perkembangan peserta didik. Kegiatan 
dilakukan dengan menggunakan metode pembinaan. Pelaksana dalam 
kegiatan ini dilakukan oleh kepala sekolah dan guru." 
 
Penerapan penguatan karakter dilakukan sekolah yaitu melalui tepuk PPK 
yang selanjutnya dari tepuk tersebut peserta didik akan mengingat dan 
menerapkan nilai-nilai karakter. Penerapan tepuk PPK dilaksanakan pada 
pengelolaan kelas sebagai ice breaking untuk membangun semangat peserta didik. 
Dalam penerapan penguatan karakter pihak sekolah telah memberikan arahan saat 
pembelajaran agar peserta didik menerapkan nilai-nilai karakter pada dirinya dan 
memberikan pemahaman dan penerapan di lingkungan terhadap interaksi dengan 
orang lain untuk melaksanakan nilai-nilai sikap sosial untuk membentuk dan 
mencapai tujuan pendidikan karakter yang ditentukan oleh perilaku yang sesuai 
dengan apa yang diucapkan dan mampu mempertanggung jawabkan perilaku yang 
telah dilakukan  
Penerapan penguatan karakter sikap sosial toleransi dilaksanakan melalui 
kegiatan observasi untuk mengamati perilaku peserta didik dalam menghadapi 




sekolah menyatakan masih terdapat beberapa peserta didik yang belum 
menerapkan sikap toleransi. Sikap tidak toleransi yang ditunjukkan adalah masih 
terdapat peserta didik yang memilih teman saat bermain dan membedakan jenis 
kelamin saat melakukan kerja kelompok. Meskipun masih terdapat beberapa 
peserta didik yang belum menerapkan sikap toleransi, pengembangan sikap 
toleransi berhubungan erat dengan sikap sosial untuk mengetahui perilaku sosial 
peserta didik melalui proses pengamatan. Penerapkan sikap toleransi di 
lingkungan sekolah yang belum dipatuhi oleh peserta didik guru berkewajiban 
memberikan pelatihan secara langsung kepada peserta didik dan menasehati 
peserta didik agar mampu menerapkan nilai toleransi yang berlaku. 
3.2 Implementasi Penguatan Karakter Tanggung Jawab dalam 
Menanamkan Sikap Sosial Peserta Didik di SD Negeri Klandungan 3. 
Penerapan sikap tanggung jawab yang ada di SD Negeri Klandungan 3 
menunjukkan masih terdapat peserta didik yang menyelesaikan tugas dengan asal 
dan tidak tepat waktu, tidak menjalankan piket kelas, dan membuang sampah 
sembarangan. Dengan adanya peserta didik yang belum menerapkan sikap 
tanggung jawab pihak sekolah melakukan kegiatan observasi dan memberi 
pelatihan pada peserta didik. Pelatihan pada peserta didik dilakukan dengan 
memberi pengetahuan nilai-nilai tanggung jawab, menasehati, dan memberikan 
contoh sikap tanggung jawab agar dapat diterapkan pada kehidupan sehari-hari. 
Berikut merupakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas 4 semester II: 
“Guru mengajak peserta didik untuk mengidentifikasi perilaku dan kegiatan 
orang-orang di sekitar tempat tinggalnya. Guru juga mengarahkan peserta 
didik untuk membentuk kelompok dan berdiskusi membahas data yang 
disajikan dalam bentuk grafik. Guru dapat mengajukan pertanyaan-
pertanyaan pada peserta didik untuk panduan dalam diskusi (Collaboration). 
Dengan adanya pelaksanaan pembelajaran tersebut guru mengharapkan hasil 
pada peserta didik berupa; 1) peserta didik memiliki kepedulian kepada 
lingkungan; 2) peserta didik mempunyai keterampilan berkomunikasi lisan 






Penilaian sikap sosial yang dilakukan yaitu dengan penilaian afektif. 
Berdasarkan wawancara dan analisis data teknis penilaian yang dilakukan yaitu 
dengan kegiatan observasi yang akan memberikan contoh tindakan atau sikap 
yang harus ditunjunjukkan. Sehingga guru dapat mengamati dan melakukan 
penilaian terhadap sikap siswa tersebut. Hal ini senada dengan pendapat Setiadi 
(2016 : 169) penilaian afektif adalah penilaian terhadap reaksi peserta didik dalam 
menghadapi materi pelajaran, guru, proses pembelajaran, dan nilai-nilai yang 
sesuai di masyarakat. Setelah melakukan observasi guru mengadakan kegiatan 
evaluasi untuk menindaklanjuti sikap dan perilaku peserta didik yang harus 
diterapkan maupun dihilangkan. Kegiatan evaluasi yang dilakukan guru melalui 
penilaian sikap sosial jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, toleransi, dan 
percaya diri. 
3.3  Kendala dalam Penguatan Karakter Toleransi dan Tanggung Jawab di 
Kelas 4 
Kendala dalam penguatan karakter sikap toleransi pada peserta didik yaitu adanya 
perbedaan pembiasaan antara guru dan orang tua. Guru sudah menerapkan namun 
kurangnya kepedulian beberapa orang tua peserta didik dalam pembiasaan yang 
dilakukan di rumah sehingga pembiasaan tidak konsisten. Guru mengingatkan 
orang tua, bahwa karakter peserta didik dapat terbentuk melalui apa yang mereka 
lihat, dengar, dan lakukan secara berulang setiap harinya. Orang tua diharapkan 
dapat memberikan arahan dan nilai positif dalam perkembangan peserta didik. 
Kendala penguatan karakter tanggung jawab pada peserta didik yaitu masih sama 
dengan karakter toleransi, yaitu adanya perbedaan pembiasaan antara guru dan 
orang tua. Sekolah berupaya melakukan koordinasi dengan peserta didik, guru, 
maupun orang tua. Dengan adanya koordinasi yang baik diharapkan peserta didik 
mampu menerapkan tanggung jawabnya dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. Pendapat dari kepala sekolah dan guru sesuai dengan pendapat 
(Muttaqin et al., 2018) hambatan sekolah dalam pelaksanaan penguatan karakter 
yaitu terbatasnya sarana dan prasarana sekolah, pelanggaran akan peraturan 




tersebut dapat teratasi dengan adanya kerjasama yang baik antara beberapa pihak 
yang belum berjalan dengan lancar agar diperbaiki dengan melakukan koordinasi 
semua pihak. 
3.4  Solusi dan Upaya dalam Penguatan Karakter Toleransi dan Tanggung 
Jawab di Kelas 4  
Solusi yang perlu dilaksanakan dalam mengatasi kendala yaitu adanya kerjasama 
antara warga sekolah, masyarakat dan komite, antara pihak sekolah maupun orang 
tua atau masyarakat dalam menerapkan nilai-nilai toleransi dan tanggung jawab 
sehingga mampu menerapkan nilai-nilai yang dianjurkan tersebut dengan adanya 
koordinasi disemua pihak agar penerapan penguatan karakter berjalan dengan 
baik. Solusi yang telah diupayakan oleh sekolah yaitu dengan melakukan 
pertemuan awal tahun ajaran baru. Solusi ini ditempuh untuk menanamkan 
kesadaran pentingnya peran orang tua dalam pertumbuhan karakter peserta didik.  
Hal ini sesuai pernyataan Muttaqin et al. (2018) dengan adanya kendala dalam 
penguatan karakter diperlukan kerja sama antara pihak sekolah dan orang tua, 
menambah sarana dan prasarana sebagai penunjang dalam penguatan karakter, 
dan memberikan hukuman pada peserta didik yang tidak mematuhi aturan. 
Upaya yang dilakukan guna meningkatkan penguatan karakter toleransi dan 
tanggung jawab peserta didik yaitu dengan pembiasaan dari-hal-hal kecil dan 
penerapannya sehingga muncul kebiasaan melaksanakannya dalam lingkungan 
masyarakat. Pembiasaan dilaksanakan dengan cara evaluasi pada peserta didik 
yaitu dengan melakukan kegiatan observasi penilaian sikap sosial kemudian 
diadakan evaluasi dan memberikan solusi dari masalah yang ditemukan. Melalui 
evaluasi penilaian sikap yang telah dilakukan, diharapkan sikap lebih sadar akan 
perbedaan dan mampu melaksanakan tanggung jawab di lingkungan keluarga, 
sekolah, maupun masyarakat. 
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1. Implementasi Penguatan Karakter Toleransi dan Tanggung Jawab dalam 
Menanamkan Sikap Sosial Peserta Didik di SD Negeri Klandungan 3 
Perencanaan sekolah dalam penguatan karakter melalui observasi, rapat 
koordinasi, penyususnan program kerja, pelaksanaan program, pengawasan, dan 
evaluasi. Penerapan penguatan karakter dalam sikap sosial toleransi dengan 
kegiatan observasi untuk mengamati perilaku peserta didik dalam menghadapi 
perbedaan dan peserta didik dalam menyikapi perbedaan yang ada di lingkungan 
sekitar. Sikap tidak toleransi yang ditunjukkan peserta didik belum mampu 
menghargai perbedaan individu sedangkan untuk sikap tanggung jawab masih 
terdapat peserta didik yang belum melaksanakan tugas dengan dengan baik. 
Penilaian yang dilakukan yaitu dengan penilaian afektif.  
2. Kendala dalam Penguatan Karakter Toleransi dan Tanggung Jawab di Kelas 4 
Kendala penguatan karakter toleransi dan tanggung jawab pada peserta didik 
dalam menanamkan sikap sosial yaitu pembiasaan peserta didik di rumah maupun 




beberapa orang tua peserta didik dalam pembiasaan yang dilakukan di rumah 
sehingga pembiasaan tidak konsisten.  
3. Solusi dan Upaya dalam Penguatan Karakter Toleransi dan Tanggung Jawab di 
Kelas 4  
Adanya pertemuan awal tahun ajaran antara komite, peserta didik, orang tua, dan 
guru untuk menanamkan kesadaran pentingnya peran orang tua dalam 
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